BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dari hasil perhitungan diperoleh harga thiwng Sebesar 4,294, Sedangkan dari daftar distribusi
t pada taraf nyata 0,10 % diperoleh to g5 (8). Ternyata harga thiwng memperoleh harga lain, atau
thitung (4,204) telah berada di luar daerah penerimaan Ho, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan menerima Hs,

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok behavioral
berpengaruh terhadap sikap siswa dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri | Limboto,
Kabupaten Gorontalo.

52  Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat dirumuskan saran-saran
sebagaiberikut:

a. Kepada guru Bimbingan dan Konseling agar dapat meningkatkan pemberian layanan
konseling kelompok secara maksimal agar sikap negatif siswa dalam pembelajaran
matematika di SMP Negeri 1 Limboto dapat dicegah.

b. Untuk pihak sekolah terutama pada guru mata pelajaran matematika agar dapat
memperhatikan minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika.

c. Dapat meningkatkan pelaksanaan bimbingan dan konseling disekolah, sehingga sikap sis
wa dalam pembelajaran matematika dapat diatasi secara bersama-sama.

Bagi peneliti lebih meningkatkan layanan konseling kelompok behavioral dengan menggunakan
tekhnik seperti model sosial, pembelajaran kognitif, pembelajaran emosional, bermain peran agar
dapat merubah perilaku individu terhadap sikap negatif dalam pembelajaran
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Lampiran 1

Kisi-Kisi Sikap Siswa Dalam Pembelajaran Matematika

Pembelajaran
Matematika

NO
VARIABEL INDIKATOR ITEM PERNYATAAN
+ | -

1. Pada saat ujian matematika pasti saya
mendapatkan nilai yang rendah.

2. Jika teman saya mendapatkan nilai

a. Kekhawatiran matematika yang baik maka saya akan lebih
Terhadap giat belajar.
Matematika 3. Bagaimanapun sukarnya ulangan
matematika yang saya hadapi saya dapat
Sikap Siswa mengerjakannya dengan tenang.
Dalam 4. Saya khawatir nilai matematika saya tidak
Pembelajaran sesuai dengan apa yang diinginkan.
Matematika 5. Saya merasa tegang bila sedang mengikuti
pembelajaran matematika.

6. Saya merasa takut pada saat mengerjakan
soal matematika didepan kelas.

7. Saya merasa khawatir apakah saya mampu
belajar matematika dengan baik.

8. Jika saya akan mengikuti ujian matematika
maka saya akan belajar dengan baik.

9. Saya akan belajar dengan baik agar
mendapatkan nilai yang baik dalam
pembelajaran matematika.

10. saya merasa takut dengan pembelajaran

b. Materi matematika sebab saya tidak akan mendapatkan

nilai yang baik.

1. Saya merasa rugi bila bolos pada mata




pelajaran matematika atau tidak
memperhatikan ketika guru menerangkan
karena saya tidak bisa memahami materi
berikutnya.

2. Saya senang mengikuti pembelajaran
matematika karena saya mengetahui
kegunaannya dalam kehidupan sehari — hari.

3. Saya mengetahui dengan jelas tujuan dari
pembelajaran matematika.

4. Saya merasa lebih giat mengikuti pelajaran
matematika, karena guru saya
menyampaikan tujuan pembelajaran
matematika kepada siswa sebelum belajar.

5. Setiap tugas yang dikerjakan siswa selalu
diperiksa dan dinilai oleh guru matematika.

6. Saya tidak menyukai pembelajaran
matematika karena banyak menggunakan
rumus.

7. Saya merasa pembelajaran matematika itu
terasa sulit.

8. Saya merasa kurang mampu mengikuti
pembelajaran matematika.

9. Saya merasa malas mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru matematika.

10.Setiap tugas matematika yang diberikan

saya merasa sulit untuk menyelesaikan tugas

tersebut.

1. Saya selalu merasa tidak konsentrasi dalam
mengikuti pembelajaran matematika.

2. Saya merasa gugup dan tidak senang dalam




c.kurangnya
Rasa Percaya
Diri

menghadapi pembelajaran matematika.

3. Saya merasa cemas menghadapi ujian
matematika dari pada menghadapi ujian
pelajaran lain.

4. Saya tidak mengerjakan tugas matematika
yang diberikan karena saya takut salah
dalam mengerjakan tugas.

5. Saya tidak melihat kegunaan pembelajaran
matematika kecuali hanya untuk sekedar
menghitung.

6. Saya merasa tugas-tugas yang diberikan
guru matematika dapat diselesaikan dengan
mudah.

7. Saya senang menerangkan kembali
pembelajaran matematika yang telah
diterangkan guru kepada teman saya.

8. Jika saya mendapat tugas matematika/
pekerjaan rumah maka saya akan
mengerjakannya agar mendapat nilai yang
baik.

9. Saya merasa senang pada saat mengikuti
pembelajaran matematika.

10.saya berusaha mengerjakan tugas

matematika sebaik-baiknya sesuai dengan

kemampuan saya.




Lampiran 2
INSTRUMEN ANGKET Sebelum Uji Validitas

A. ldentitas Diri
1. Nama
2. Jenis Kelamin
3. Kelas
4. Agama

5. Alamat

B. Petunjuk

Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan masalah yang mungkin anda mengalaminya.
Tulislah jawaban dengan memberi tanda ( V') pada kolom, SS apabila pernyataan tersebut sangat
sesuai dengan keadaan nyata pada diri adik-adik atau S apabila pernyataan tersebut sesuai
dengan keadaan nyata dari adik-adik atau TS apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan
keadaan nyata adik-adik atau STS jika pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan
nyata dari adik-adik. Kerjakanlah hasil pada lembar jawaban yang telah disediakan. Diharapkan
tidak membuat coretan pada lembar pernyataan. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, hasil
jawaban tidak mempengaruhi nilai akademik. Kerjakanlah dengan cermat dan teliti, diharapkan
tidak ada satu nomor pun yang terlewatkan atau tidak terjawab atau salah mencantumkan

jawaban.



No

PERNYATAAN

SS

TS

STS

Saya sering mendapat nilai yang rendah pada pembelajaran

! matematika
Jika teman saya mendapatkan nilai yang baik dalam mata

2 | pelajaran matematika maka saya akan lebih giat belajar agar bisa
menjadi seperti teman saya.

3 Bagaimanapun sukarnya ulangan matematika yang saya hadapi
saya dapat mengerjakannya dengan tenang.

4 Saya khawatir nilai matematika saya tidak sesuai dengan
harapan saya.

. Saya merasa tegang bila sedang mengikuti pembelajaran
matematika

6 Saya merasa takut pada saat mengerjakan soal matematika
dipapan tulis.

. Saya selalu merasa gelisah pada saat mengikuti pembelajaran
matematika

o Setiap mengikuti ujian matematika maka saya akan belajar
dengan baik.

9 Saya akan belajar dengan baik agar mendapatkan nilai yang baik
dalam pembelajaran matematika.

10 saya merasa takut dengan pembelajaran matematika sebab saya
tidak akan mendapatkan nilai yang baik.

1 Saya merasa rugi bila bolos pada mata pelajaran matematika
karena saya tidak bisa memahami materi berikutnya.

12 | Saya senang mengikuti pembelajaran matematika karena saya




mengetahui kegunaannya dalam kehidupan sehari — hari.

13

Saya mengetahui dengan jelas tujuan dari pembelajaran

matematika.

14

Saya merasa lebih giat mengikuti pelajaran matematika, karena
guru saya menyampaikan tujuan pembelajaran matematika

kepada siswa sebelum belajar.

15

Setiap tugas yang dikerjakan siswa selalu diperiksa dan dinilai

oleh guru matematika.

16

Saya tidak menyukai pembelajaran matematika karena banyak

menggunakan rumus.

17

Saya merasa pembelajaran matematika itu terasa sulit.

18

Saya merasa kurang mampu mengikuti pembelajaran

matematika.

19

Saya merasa malas mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

matematika.

20

Setiap tugas matematika yang diberikan saya merasa sulit untuk
menyelesaikan tugas tersebut.

21

Saya selalu merasa tidak konsentrasi dalam mengikuti

pembelajaran matematika.

22

Saya merasa gugup dan tidak senang dalam menghadapi

pembelajaran matematika.

23

Saya merasa cemas menghadapi ujian matematika dari pada

menghadapi ujian pelajaran lain.

24

Saya tidak mengerjakan tugas matematika yang diberikan karena

saya takut salah dalam mengerjakan tugas.

25

Saya beranggapan bahwa pembelajaran matematika tidak

bermanfaat

26

Saya merasa tugas-tugas yang diberikan guru matematika dapat

diselesaikan dengan mudabh.

27

Saya senang menerangkan kembali pembelajaran matematika




yang telah diterangkan guru kepada teman saya.

- Jika saya mendapat tugas matematika/ pekerjaan rumah maka
saya akan mengerjakannya agar mendapat nilai yang baik.

29 Saya merasa senang pada saat mengikuti pembelajaran
matematika.

20 saya berusaha mengerjakan tugas matematika sebaik-baiknya

sesuai dengan kemampuan saya.

Lampiran 4
INSTRUMEN ANGKET Sesudah Validitas

C. ldentitas Diri
6. Nama
7. Jenis Kelamin
8. Kelas
9. Agama

10. Alamat

D. Petunjuk

Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan masalah yang mungkin anda mengalaminya.
Tulislah jawaban dengan memberi tanda ( V) pada kolom, SS apabila pernyataan tersebut sangat
sesuai dengan keadaan nyata pada diri adik-adik atau S apabila pernyataan tersebut sesuai
dengan keadaan nyata dari adik-adik atau TS apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan

keadaan nyata adik-adik atau STS jika pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan




nyata dari adik-adik. Kerjakanlah hasil pada lembar jawaban yang telah disediakan. Diharapkan

tidak membuat coretan pada lembar pernyataan. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, hasil

jawaban tidak mempengaruhi nilai akademik. Kerjakanlah dengan cermat dan teliti, diharapkan

tidak ada satu nomor pun yang terlewatkan atau tidak terjawab atau salah mencantumkan

jawaban.
No PERNYATAAN SS TS | STS
. Saya sering mendapat nilai yang rendah pada pembelajaran
matematika
Jika teman saya mendapatkan nilai yang baik dalam mata
2 | pelajaran matematika maka saya akan lebih giat belajar agar bisa
menjadi seperti teman saya.
3 Bagaimanapun sukarnya ulangan matematika yang saya hadapi
saya dapat mengerjakannya dengan tenang.
A Saya khawatir nilai matematika saya tidak sesuai dengan
harapan saya.
. Saya merasa tegang bila sedang mengikuti pembelajaran
matematika
6 Saya merasa takut pada saat mengerjakan soal matematika
dipapan tulis.
. Saya selalu merasa gelisah pada saat mengikuti pembelajaran

matematika




Setiap mengikuti ujian matematika maka saya akan belajar

° dengan baik.

9 Saya akan belajar dengan baik agar mendapatkan nilai yang baik
dalam pembelajaran matematika.

10 saya merasa takut dengan pembelajaran matematika sebab saya
tidak akan mendapatkan nilai yang baik.

1 Saya merasa rugi bila bolos pada mata pelajaran matematika
karena saya tidak bisa memahami materi berikutnya.

1 Saya senang mengikuti pembelajaran matematika karena saya
mengetahui kegunaannya dalam kehidupan sehari — hari.

13 Saya mengetahui dengan jelas tujuan dari pembelajaran
matematika.
Saya merasa lebih giat mengikuti pelajaran matematika, karena

14 | guru saya menyampaikan tujuan pembelajaran matematika
kepada siswa sebelum belajar.

15 Setiap tugas yang dikerjakan siswa selalu diperiksa dan dinilai
oleh guru matematika.

16 Saya tidak menyukai pembelajaran matematika karena banyak
menggunakan rumus.

17 | Saya merasa pembelajaran matematika itu terasa sulit.

18 Saya merasa kurang mampu mengikuti pembelajaran
matematika.

19 Saya merasa malas mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
matematika.

20 Setiap tugas matematika yang diberikan saya merasa sulit untuk
menyelesaikan tugas tersebut.

o1 Saya selalu merasa tidak konsentrasi dalam mengikuti
pembelajaran matematika.

- Saya merasa gugup dan tidak senang dalam menghadapi

pembelajaran matematika.




23

Saya merasa cemas menghadapi ujian matematika dari pada

menghadapi ujian pelajaran lain.

24

Saya tidak mengerjakan tugas matematika yang diberikan karena

saya takut salah dalam mengerjakan tugas.

25

Saya beranggapan bahwa pembelajaran matematika tidak

bermanfaat

26

Saya merasa tugas-tugas yang diberikan guru matematika dapat

diselesaikan dengan mudah.

27

Saya senang menerangkan kembali pembelajaran matematika
yang telah diterangkan guru kepada teman saya.

28

Jika saya mendapat tugas matematika/ pekerjaan rumah maka

saya akan mengerjakannya agar mendapat nilai yang baik.

29

Saya merasa senang pada saat mengikuti pembelajaran

matematika.

30

saya berusaha mengerjakan tugas matematika sebaik-baiknya

sesuai dengan kemampuan saya.




Lampiran 3

Pengujian Validitas Dan Reliabilitas Angket
Pengujian validitas angket pada penelitian ini menggunakan rumus Product Moment

sebagai berikut :

- OEY)
LX) =0T INZY = (X arikunto 2010:213)

Keterangan :

r : koefisien korelasi
> X > jJumlah skor item X
>Y : jumlah skor item Y

> XY > jumlah skor total (seluruh item)

n :jumlah responden

Dengan kriteria :
Jika, r hitung>r tabel, Maka butiran dianggap valid
Jika, r hitung <r tabel maka butiran dianggap tidak valid

Dari hasil pengujian validitas, maka diperoleh 28item pernyataan yang valid dari 30
pernyataan yang diuji cobakan, yakni item : 2,3,4,5,6,7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16 ,17,
18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 30. Sedangkan item yang tidak valid yakni item
1, 25.
3.6.1 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrument ini menggunakan metode Alpha, dengan cara menghitung nilai

reliabilitas instrument dengan rumus sebagai berikut:



= elf-EE

Keterangan:

r = koefisien reliabilitas (cronbachalpha)
k = banyaknya butir soal

Y of = total varians butir

of = total varians

Berdasarkan hasil perhitungan excel diperoleh hasil:

K =28
Yo =21

of =125
Maka:

r =

(28 - 1)] [ 125]

r=[B0-s)

= [1,03][1 — 0,168]
r = (1,03) (0,832)
r = 0,830

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen sikap siswa dalam pembelajaran matematika

yang di uji cobakan, dibandingkan dengan nilai r tabel n = 28 dan taraf signifikannya adalah a = 0,025



maka didapat nilai reliabilitas instrumen  rhitung=0,830>rtabel=0,254. Perbandingan  ini

menunjukkan hasil yang signifikan dengan kata lain instrumen ini baik atau dapat dipercaya .



Lampiran 4
INSTRUMEN ANGKET Sesudah Validitas

E. ldentitas Diri
11. Nama

12. Jenis Kelamin
13. Kelas

14. Agama

15. Alamat

F. Petunjuk

Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan masalah yang mungkin anda mengalaminya.
Tulislah jawaban dengan memberi tanda ( V') pada kolom, SS apabila pernyataan tersebut sangat
sesuai dengan keadaan nyata pada diri adik-adik atau S apabila pernyataan tersebut sesuai
dengan keadaan nyata dari adik-adik atau TS apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan
keadaan nyata adik-adik atau STS jika pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan
nyata dari adik-adik. Kerjakanlah hasil pada lembar jawaban yang telah disediakan. Diharapkan
tidak membuat coretan pada lembar pernyataan. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, hasil
jawaban tidak mempengaruhi nilai akademik. Kerjakanlah dengan cermat dan teliti, diharapkan
tidak ada satu nomor pun yang terlewatkan atau tidak terjawab atau salah mencantumkan

jawaban.



No

PERNYATAAN

SS

TS

STS

Saya sering mendapat nilai yang rendah pada pembelajaran

! matematika
Jika teman saya mendapatkan nilai yang baik dalam mata

2 | pelajaran matematika maka saya akan lebih giat belajar agar bisa
menjadi seperti teman saya.

3 Bagaimanapun sukarnya ulangan matematika yang saya hadapi
saya dapat mengerjakannya dengan tenang.

4 Saya khawatir nilai matematika saya tidak sesuai dengan
harapan saya.

. Saya merasa tegang bila sedang mengikuti pembelajaran
matematika

6 Saya merasa takut pada saat mengerjakan soal matematika
dipapan tulis.

. Saya selalu merasa gelisah pada saat mengikuti pembelajaran
matematika

o Setiap mengikuti ujian matematika maka saya akan belajar
dengan baik.

9 Saya akan belajar dengan baik agar mendapatkan nilai yang baik
dalam pembelajaran matematika.

10 saya merasa takut dengan pembelajaran matematika sebab saya
tidak akan mendapatkan nilai yang baik.

1 Saya merasa rugi bila bolos pada mata pelajaran matematika
karena saya tidak bisa memahami materi berikutnya.

1 Saya senang mengikuti pembelajaran matematika karena saya
mengetahui kegunaannya dalam kehidupan sehari — hari.

13 | Saya mengetahui dengan jelas tujuan dari pembelajaran




matematika.

14

Saya merasa lebih giat mengikuti pelajaran matematika, karena
guru saya menyampaikan tujuan pembelajaran matematika

kepada siswa sebelum belajar.

15

Setiap tugas yang dikerjakan siswa selalu diperiksa dan dinilai

oleh guru matematika.

16

Saya tidak menyukai pembelajaran matematika karena banyak

menggunakan rumus.

17

Saya merasa pembelajaran matematika itu terasa sulit.

18

Saya merasa kurang mampu mengikuti pembelajaran

matematika.

19

Saya merasa malas mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

matematika.

20

Setiap tugas matematika yang diberikan saya merasa sulit untuk

menyelesaikan tugas tersebut.

21

Saya selalu merasa tidak konsentrasi dalam mengikuti
pembelajaran matematika.

22

Saya merasa gugup dan tidak senang dalam menghadapi

pembelajaran matematika.

23

Saya merasa cemas menghadapi ujian matematika dari pada

menghadapi ujian pelajaran lain.

24

Saya tidak mengerjakan tugas matematika yang diberikan karena

saya takut salah dalam mengerjakan tugas.

25

Saya beranggapan bahwa pembelajaran matematika tidak

bermanfaat

26

Saya merasa tugas-tugas yang diberikan guru matematika dapat

diselesaikan dengan mudah.

27

Saya senang menerangkan kembali pembelajaran matematika

yang telah diterangkan guru kepada teman saya.

28

Jika saya mendapat tugas matematika/ pekerjaan rumah maka




saya akan mengerjakannya agar mendapat nilai yang baik.

29

Saya merasa senang pada saat mengikuti pembelajaran

matematika.

30

saya berusaha mengerjakan tugas matematika sebaik-baiknya

sesuai dengan kemampuan saya.




Lampiran 5

Data Sample Sikap siswa Dalam Pembelajaran Matematika

Item Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item Item | Item [ Item | Item | Item | Item

Responden 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17

X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9

X10

X11

X12

X13

X14

X15

X16

X17

X18

X19

X20

X21

X22

X23









Lampiran 6

Pre Test

Jumlah
2 1 3 1 3 3 1 2 1 2 1 3 1 56
3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 68

1 3 2 2 3 2 2 1 3 1 3 2 2 46

2 1 4 3 2 4 2 3 4 2 3 2 3 47

2 3 1 4 2 1 3 2 2 3 3 2 3 48

1 3 2 1 2 1 2 1 3 3 1 2 4 57

56

56

434




Lampiran 7

Post Test

1 2 3 2 2 1 4 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 51

56

44

54

429




LAMPIRAN 8

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

BIMBINGAN DAN KONSELING

(1)
NO ASPEK-ASPEK
1 Topik pembahasan Siswa sering mendapat nilai yang rendah pada
' pembelajaran matematika
5 Bidang bimbingan e Bidang Pribadi
' e Sosial
3. | Jenis layanan Konseling Kelompok
4 Fungsi layanan e Pemahaman
' e Pengentasan
5 Standar kompotensi Mengenal kemampuan dan keinginan diri
Kompotensi dasar
6 Mempertunjukan pengendalian internal yang
' efektif dalam menangani tanggung jawab
akademik
; Tujuan layanan Agar siswa mampu meningkatkan semangat
' belajar .
8. | Sasaran layanan Siswa SMP kelas VIII-7
9. | Pendekatan Behavioral
9. | Teknik Diskusi kelompok
10. | Media Scrip scenario
11. | Tempat / waktu Ruang kelas 1x40 menit
12. | Penyelenggara layanan Konselor (cindrawati nuwa )
13. P_ihak-pihak yang Siswa
disertakan
14. | Uraian kegiatan 1. Mengucapkan salam
2. Apresiasi (menerima anggota kelompok
Tahap pembentukan dengan keramahan dan keterbukaan serta
5 Menit mengucapkan terima kasih atas peran serta
anggota)
3. Berdo’a
4. Melakukan perkenalan dan pengakraban
5. Menjelaskan makna dan tujuan konseling
kelompok
6. Menjelaskan cara pelaksanaan konseling
kelompok




7. Menjelaskan asas-asas dalam konseling
kelompok
8. Melakukan permainan untuk pengakraban
Tahap Peralihan 1. Menjelaskan kembali dengan ringkas cara
5 Menit pelaksanaan kegiatan konseling kelompok
. |2. Melakukan tanya jawab untuk memastikan
kesiapan anggota kelompok
3. Mengenali suasana hati dan pikiran masing-
masing anggota kelompok untuk mengenali
kesiapan mereka
4. Menekankan kembali asas-asas yang perlu
dipedomani  dan  diperhatikan  dalam
pelaksanaan kegiatan konseling kelompok
5. Memberikan isyarat bahawa akan segera

masuk pada kegiatan inti.

Tahap Kegiatan
25 Menit

Eksperientasi

1. Konselor meminta kepada siswa Yyang
memiliki masalah untuk mengungkapkan
permasalahannya lebih lanjut.

. |2. Siswa menjelaskan permasalahannya.

3. Konselor dananggota kelompok
memperhatikan penjelasan dari siswa yang
memiliki masalah.

4. Konselor dan anggota kelompok melakukan
diskusi terkait permasalahan siswa tersebut.

5. Konselor dan anggota kelompok
memberikan saran dan masukan kepada
siswa tersebut.

Identifikasi

1. Apa yang anda lakukan jika sering
mendapat nilai yang rendah ?

2. Apa yang menyebabkan anda mendapat
nilai yang rendah?

3. Langkah apa yang anda lakukan untuk tidak
mendapat nilai yang rendah?

Analisis

1. Mengapa anda bisa mendapat nilai yang

rendah?




Generalisasi
1. Bagaimana cara anda agar tidak mendapat

nilai yang rendah?

Tahap Pengahiran
10 Menit

wmn

No ok

Menjelaskan bahwa kegiatan konseling
kelompok akan berakhir

Menyampaikan komitmen oleh anggota
Meminta anggota untuk menyampaikan
pesan dan kesan

Mengucapkan terima kasih

Tindak lanjut

Berdo’a

Bersalaman dan menyampaikan salam
perpisahan

15. | Penilaian / Evaluasi 1. Penilaian proses (keaktifan siswa dalam
mengikuti kegiatan)
2. Penilaian ahir (laiseg)
16. | Tindak Lanjut 1. Konseling individual
2. Konfrensi kasus
17. | lampiran -

Gorontalo,  April 2017

Peneliti

Cindrawati Nuwa
NIM. 111 413 012




RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

BIMBINGAN DAN KONSELING

2)
NO ASPEK-ASPEK
Topik pembahasan Bagaimana pun sukarnya ulangan matematika
1. yang saya hadapi saya dapat mengerjakannya
dengan tenang
) Bidang bimbingan e Bidang Pribadi
' e Sosial
3. | Jenis layanan Konseling Kelompok
4 Fungsi layanan e Pemahaman
' e Pengentasan
5 Standar kompotensi Menyadari adanya resiko dari pengambilan
' keputusan
5 Kompotensi dasar Mempertunjukan sifat dapat diandalkan,
' produktivitas dan inisiatif
7 Tujuan layanan Agar siswa mampu mengenali kemampuan
' yang dimiliki
8. | Sasaran layanan Siswa SMP kelas VIII-7
9. | Pendekatan Behavioral
9. | Teknik Diskusi kelompok
10. | Media -
11. | Tempat / waktu Ruang kelas 1x40 menit
12. | Penyelenggara layanan Konselor (cindrawati nuwa )
13. P_ihak-pihak yang Siswa
disertakan
14. | Uraian kegiatan 1 Mengucapkan salam

2 Apresiasi (menerima anggota kelompok




Tahap pembentukan
5 Menit

g1~ w

dengan keramahan dan keterbukaan
serta mengucapkan terima kasih atas
peran serta anggota)

Berdo’a

Melakukan perkenalan dan pengakraban
Menjelaskan makna dan tujuan
konseling kelompok

Menjelaskan cara pelaksanaan konseling
kelompok

Menjelaskan asas-asas dalam konseling
kelompok

Melakukan permainan untuk
pengakraban

Tahap Peralihan
5 Menit

Menjelaskan kembali dengan ringkas
cara pelaksanaan kegiatan konseling
kelompok

Melakukan tanya jawab untuk
memastikan kesiapan anggota
kelompok

Mengenali suasana hati dan pikiran
masing-masing anggota kelompok
untuk mengenali kesiapan mereka
Menekankan kembali asas-asas yang
perlu dipedomani dan diperhatikan
dalam pelaksanaan kegiatan konseling
kelompok

Memberikan isyarat bahawa akan
segera masuk pada kegiatan inti.

Tahap Kegiatan
25 Menit

Eksperientasi

1.

N

Konselor meminta kepada siswa yang
memiliki masalah untukmengungkapkan
permasalahannya lebih lanjut.

Siswa menjelaskan permasalahannya.
Konselor dan anggota kelompok
memperhatikan penjelasan dari siswa
yang memiliki masalah.

Konselor dan anggota kelompok
melakukan diskusi terkait permasalahan
siswa tersebut.

Konselor dan anggota kelompok
memberikan saran dan masukan kepada
siswa tersebut.




Identifikasi

1. Apa yang anda lakukan jika menghadapi
ulangan matematika ?
2. Apa yang menyebabkan anda sukar dalam
ulangan matematika?
3. Apa anda sudah lakukan dalam menghadapi
ujian matematika?
4. Langkah apa yang anda ambil untuk
menghadapi ujian matematika?
Analisis
1. Mengapa anda bisa menyimpulkan
seperti itu ?
2. Mengapa anda lebih memilih pilihan
tersebut ?
Generalisasi

1. Bagaimana cara anda agar mengerjakan
ulangan dengan tenang ?

Tahap Pengahiran
10 Menit

1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling
kelompok akan berakhir
Menyampaikan komitmen oleh anggota
Meminta anggota untuk menyampaikan
pesan dan kesan

Mengucapkan terima kasih

Tindak lanjut

Berdo’a

Bersalaman dan menyampaikan salam
perpisahan

w N

No ok




15. | Penilaian / Evaluasi : 1. Penilaian proses (keaktifan siswa dalam
mengikuti kegiatan)
2. Penilaian ahir (laiseg)
16. | Tindak Lanjut 1. Konseling individual
2. Konfrensi kasus
17. | lampiran -

Gorontalo,  April 2017

Peneliti

Cindrawati Nuwa
111 413 012

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

BIMBINGAN DAN KONSELING

©)




NO

ASPEK-ASPEK

Topik pembahasan

Saya merasa tegang bila sedang mengikuti

1. . .
pembelajaran matematika
) Bidang bimbingan e Bidang Pribadi
' e Sosial
3. | Jenis layanan Konseling Kelompok
4 Fungsi layanan e Pemahaman
' e Pengentasan
5 Standar kompotensi Mengenal cara-cara mengekspresikan perasaan
secara wajar
6 Kompotensi dasar Mempertunjukan  sifat dapat diandalkan,
' produktivitas dan inisiatif
v Tujuan layanan Agar siswa mampu meningkatkan rasa percaya
' diri
8. | Sasaran layanan Siswa SMP kelas VIII-7
9. | Pendekatan Behavioral
9. | Teknik Diskusi kelompok
10. | Media Scrip scenario
11. | Tempat / waktu Ruang kelas 1x40 menit
12. | Penyelenggara layanan Konselor (Cindrawati Nuwa )
13. (Fj’_ihak-pihak yang Siswa
isertakan
14. | Uraian kegiatan 1. Mengucapkan salam

Tahap pembentukan
5 Menit

2. Apresiasi (menerima anggota kelompok

dengan keramahan dan keterbukaan

serta mengucapkan terima kasih atas

peran serta anggota)

Berdo’a

4. Melakukan perkenalan dan
pengakraban

5. Menjelaskan makna dan tujuan
konseling kelompok

6. Menjelaskan cara pelaksanaan
konseling kelompok

7. Menjelaskan asas-asas dalam konseling
kelompok

8. Melakukan permainan untuk
pengakraban

w

Tahap Peralihan
5 Menit

1. Menjelaskan kembali dengan ringkas cara
pelaksanaan kegiatan konseling kelompok

2. Melakukan tanya jawab untuk memastikan
kesiapan anggota kelompok

3. Mengenali suasana hati dan pikiran masing-
masing anggota kelompok untuk mengenali




kesiapan mereka

Menekankan kembali asas-asas yang perlu
dipedomani dan diperhatikan dalam
pelaksanaan kegiatan konseling kelompok
Memberikan isyarat bahawa akan segera
masuk pada kegiatan inti.

Tahap Kegiatan
25 Menit

Eksperientasi

1.

Konselor meminta kepada siswa yang
memiliki masalah untuk mengungkapkan
permasalahannya lebih lanjut.

Siswa menjelaskan permasalahannya.
Konselor dan anggota kelompok
memperhatikan penjelasan dari siswa yang
memiliki masalah.

Konselor dan anggota kelompok melakukan
diskusi terkait permasalahan siswa tersebut.
Konselor dan anggota kelompok
memberikan saran dan masukan kepada
siswa tersebut.

Identifikasi

1. Apa yang anda lakukan jika merasa
tegang dalam pembelajaran matematika
"

2. Apa yang menyebabkan anda merasa
tegang dalam mengikuti pembelajaran
matematika ?

3. Langkah apa yang anda ambil untuk
menghindari rasa tegang ?

Analisis

1. Mengapa anda bisa menyimpulkan
seperti itu ?

2. Mengapa anda lebih memilih pilihan
tersebut ?

Generalisasi

3. Bagaimana cara anda agar tida merasa
tegang bila sedang mengikuti
pembelajaran matematika ?

Tahap Pengahiran
10 Menit

1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling
kelompok akan berakhir

2. Menyampaikan komitmen oleh anggota

3. Meminta anggota untuk menyampaikan




No ok

pesan dan kesan

Mengucapkan terima kasih

Tindak lanjut

Berdo’a

Bersalaman dan menyampaikan salam
perpisahan

15. | Penilaian / Evaluasi 1. Penilaian proses (keaktifan siswa dalam
mengikuti kegiatan)
2. Penilaian ahir (laiseg)
16. | Tindak Lanjut 1. Konseling individual
2. Konfrensi kasus
17. | lampiran

Gorontalo,  April 2017

Peneliti

Cindrawati Nuwa
NIM. 111 413 012




RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

BIMBINGAN DAN KONSELING

(4)
NO ASPEK-ASPEK
1 Topik pembahasan Setiap mengikuti ujian matematika maka saya
' akan belajar dengan baik
) Bidang bimbingan e Bidang Pribadi
' e Sosial
3. | Jenis layanan Konseling Kelompok
4 Fungsi layanan e Pemahaman
' e Pengentasan
5 Standar kompotensi Mengenal kemampuan dan keinginan diri
5 Kompotensi dasar Mempertunjukan sifat dapat diandalkan,
' produktivitas dan inisiatif
v Tujuan layanan Agar siswa mampu menjaga fasilitas sekolah
' dengan baik.
8. | Sasaran layanan Siswa SMP kelas VIII-7
9. | Pendekatan Behavioral
9. | Teknik Diskusi kelompok
10. | Media -
11. | Tempat / waktu Ruang kelas 1x40 menit
12. | Penyelenggara layanan Konselor (cindrawati nuwa)
13. P_ihak-pihak yang Siswa
disertakan
14. | Uraian kegiatan 1. Mengucapkan salam

Tahap pembentukan
5 Menit

2. Apresiasi (menerima anggota kelompok

dengan keramahan dan keterbukaan serta

mengucapkan terima kasih atas peran serta

anggota)

Berdo’a

Melakukan perkenalan dan pengakraban

Menjelaskan makna dan tujuan konseling

kelompok

6. Menjelaskan cara pelaksanaan konseling
kelompok

7. Menjelaskan asas-asas dalam konseling
kelompok

8. Melakukan permainan untuk pengakraban

ok w




Tahap Peralihan
5 Menit

1. Menjelaskan kembali dengan
ringkas cara pelaksanaan kegiatan
konseling kelompok

2. Melakukan tanya jawab untuk
memastikan kesiapan anggota
kelompok

3. Mengenali suasana hati dan pikiran
masing-masing anggota kelompok
untuk mengenali kesiapan mereka

4. Menekankan kembali asas-asas
yang perlu dipedomani dan
diperhatikan dalam pelaksanaan
kegiatan konseling kelompok

5. .Memberikan isyarat bahwa akan
segera masuk pada kegiatan inti.

Tahap Kegiatan
25 Menit

Eksperientasi.

1. Konselor meminta kepada siswa yang
memiliki masalah untuk mengungkapkan
permasalahannya lebih lanjut.

2. Siswa menjelaskan permasalahannya.
3.Konselor dan anggota kelompok
memperhatikan penjelasan dari siswa yang
memiliki masalah.

4. Konselor dan anggota kelompok melakukan
diskusi terkait permasalahan siswa tersebut.

5. Konselor dan anggota kelompok
memberikan saran dan masukan kepada siswa
tersebut.

Identifikasi

1. Apa yang anda lakukan jika memiliki
masalah dengan teman sekelas?

2. Apa yang menyebabkan anda dengan
mudah menampar teman sendiri ?

3. Apa anda sudah melakukannya pada
teman yang lain ?

4. Langkah apa yang anda ambil untuk
menyelesaikan  permasalahan  anda
dengan teman ?

Analisis
1. 1.Mengapa anda bisa menyimpulkan




seperti itu ?
2. 2.Mengapa anda lebih memilih pilihan
tersebut ?

Generalisasi

1. Bagaimana cara anda agar bisa
mempertahankan pilihan anda tersebut ?

Tahap Pengahiran
10 Menit

=

.Menjelaskan bahwa kegiatan konseling
kelompok akan berakhir
Menyampaikan komitmen oleh anggota
Meminta anggota untuk menyampaikan
pesan dan kesan

wmn

4. Mengucapkan terima kasih
5. Tindak lanjut
6. Berdo’a
7. Bersalaman dan menyampaikan salam
perpisahan
15. | Penilaian / Evaluasi 1. Penilaian proses (keaktifan siswa dalam
mengikuti kegiatan)
2. Penilaian ahir (laiseg)
16. | Tindak Lanjut 1. Konseling individual
2. Konfrensi kasus
17. | lampiran -

Gorontalo,  April 2017

Peneliti

Cindrawati Nuwa
NIM. 111 413 012




RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

BIMBINGAN DAN KONSELING

()
NO ASPEK-ASPEK
Topik pembahasan Merasa rugi bila bolos pada pembelajaran
L matematika
) Bidang bimbingan e Bidang Pribadi
' e Sosial
3. | Jenis layanan Konseling Kelompok
4 Fungsi layanan e Pemahaman
' e Pengentasan
5 Standar kompotensi Menyadari adanya resiko dari pengambilan
' keputusan
6 Kompotensi dasar Mempertunjukan independensi dalam mengelola
' tanggung jawab bersekolah
Tujuan layanan
- Agar siswa mampu menyelesaikan masalah
' dengan baik dan menghilangkan kebiasaan buruk
pada diri siswa tersebut.
8. | Sasaran layanan Siswa SMP kelas VIII-7
9. | Pendekatan Behavioral
9. | Teknik Diskusi kelompok
10. | Media Scrip scenario
11. | Tempat / waktu Ruang kelas 1x40 menit
12. | Penyelenggara layanan Konselor (cindrawati nuwa)
13. P_ihak-pihak yang Siswa
disertakan
14. | Uraian kegiatan 1. Mengucapkan salam

Tahap pembentukan
5 Menit

2. Apresiasi (menerima anggota kelompok
dengan keramahan dan keterbukaan serta
mengucapkan terima kasih atas peran




ok w

serta anggota)

Berdo’a

Melakukan perkenalan dan pengakraban
Menjelaskan makna dan tujuan konseling
kelompok

Menjelaskan cara pelaksanaan konseling
kelompok

Menjelaskan asas-asas dalam konseling
kelompok

Melakukan permainan untuk pengakraban

Tahap Peralihan
5 Menit

Menjelaskan kembali dengan ringkas cara
pelaksanaan kegiatan konseling
kelompok

Melakukan tanya jawab untuk
memastikan kesiapan anggota kelompok
Mengenali suasana hati dan pikiran
masing-masing anggota kelompok untuk
mengenali kesiapan mereka

Menekankan kembali asas-asas yang
perlu dipedomani dan diperhatikan dalam
pelaksanaan kegiatan konseling
kelompok

Memberikan isyarat bahwa akan segera
masuk pada kegiatan inti.

Tahap Kegiatan
25 Menit

Eksperientasi.

1.

Konselor meminta kepada siswa yang
memiliki masalah untuk dapat
mengungkapkan permasalahannya lebih
lanjut.

Siswa menjelaskan permasalahannya.
Konselor dan anggota kelompok
memperhatikan penjelasan dari siswa
yang memiliki masalah.

Konselor dan anggota kelompok
melakukan diskusi terkait permasalahan
siswa tersebut.

Konselor dan anggota kelompok
memberikan saran dan masukan kepada
siswa tersebut.

Identifikasi

1.

Apa yang anda lakukan jika memiliki
masalah dengan teman sekelas maupun




1.

dengan orang yang diluar kelas ?
Apa yang menyebabkan anda dengan
mudah menampar teman sendiri ?
Apa anda sudah melakukannya pada
teman yang lain ?

Langkah apa yang anda ambil untuk
menyelesaikan permasalahan anda
dengan teman ?

Analisis
Mengapa anda bisa menyimpulkan
seperti itu ?

2. Mengapa anda lebih memilih pilihan
tersebut ?
Generalisasi
1. Bagaimana cara anda agar bisa

mempertahankan pilihan anda tersebut ?

Tahap Pengahiran
10 Menit

wmn

No ok

Menjelaskan bahwa kegiatan konseling
kelompok akan berakhir

Menyampaikan komitmen oleh anggota
Meminta anggota untuk menyampaikan
pesan dan kesan

Mengucapkan terima kasih

Tindak lanjut

Berdo’a

Bersalaman dan menyampaikan salam
perpisahan

15. | Penilaian / Evaluasi 1. Penilaian proses (keaktifan siswa dalam
mengikuti kegiatan)
2. Penilaian ahir (laiseg)
16. | Tindak Lanjut 1. Konseling individual
2. Konfrensi kasus
17. | lampiran -

Gorontalo,  April 2017

Peneliti




Cindrawati nuwa
NIM. 111 413 012

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

BIMBINGAN DAN KONSELING

(6)

NO ASPEK-ASPEK
Topik pembahasan Siswa merasa pembelajaran matematika terasa
L sulit
) Bidang bimbingan e Bidang Pribadi
' e Sosial
3. | Jenis layanan Konseling Kelompok
4 Fungsi layanan e Pemahaman
' e Pengentasan
5 Standar kompotensi Mengenal cara-cara mengekspresikan perasaan
secara wajar
6 Kompotensi dasar Mempertunjukan kemampuan untuk bekerja
' secara kooperatif dengan rekan sesama siswa
5 Tujuan layanan Agar siswa mampu meningkatkan semangat
' belajar
8. | Sasaran layanan Siswa SMP kelas VII1I-7




9. | Pendekatan Behavioral
9. | Teknik Diskusi kelompok
10. | Media Scrip scenario
11. | Tempat / waktu Ruang kelas 1x40 menit
12. | Penyelenggara layanan Konselor (cindrawati nuwa)
13. Pjhak-pihak yang Siswa
disertakan
14. | Uraian kegiatan 1. Mengucapkan salam

Tahap pembentukan
5 Menit

2. Apresiasi (menerima anggota kelompok

dengan keramahan dan keterbukaan serta

mengucapkan terima kasih atas peran serta

anggota)

Berdo’a

Melakukan perkenalan dan pengakraban

Menjelaskan makna dan tujuan konseling

kelompok

6. Menjelaskan cara pelaksanaan konseling
kelompok

7. Menjelaskan asas-asas dalam konseling
kelompok

8. Melakukan permainan untuk pengakraban

ok w

Tahap Peralihan
5 Menit

1. Menjelaskan kembali dengan ringkas
cara pelaksanaan kegiatan konseling
kelompok

2. Melakukan tanya jawab untuk
memastikan kesiapan anggota
kelompok

3. Mengenali suasana hati dan pikiran
masing-masing anggota kelompok
untuk mengenali kesiapan mereka

4. Menekankan kembali asas-asas yang
perlu dipedomani dan diperhatikan
dalam pelaksanaan kegiatan konseling
kelompok

5. Memberikan isyarat bahwa akan segera
masuk pada kegiatan inti.




Tahap Kegiatan Eksperientasi.
25 Menit

1. Konselor meminta kepada siswa yang

memiliki masalah untuk

mengungkapkan permasalahannya lebih
lanjut.

Siswa menjelaskan permasalahannya.

3. Konselor dan anggota kelompok
memperhatikan penjelasan dari siswa
yang memiliki masalah.

4. Konselor dan anggota kelompok
melakukan diskusi terkait permasalahan
siswa tersebut.

5. Konselor dan anggota kelompok
memberikan saran dan masukan kepada
siswa tersebut.

N

Identifikasi

1. Apa yang anda lakukan jika memiliki
masalah dengan orang lain karena
hanya ingin dianggap bisa jadi orang
yang lebih kuat atau berkuasa ?

2. Apa yang menyebabkan anda bisa
mengajak teman anda sendiri untuk
berkelahi ?

3. Apa anda sudah melakukannya pada
teman yang lain ?

4. Langkah apa yang anda ambil untuk
menyelesaikan permasalahan anda
dengan teman ?

Analisis
1. Mengapa anda bisa menyimpulkan
seperti itu ?
2. Mengapa anda lebih memilih pilihan
tersebut ?
Generalisasi

1. Bagaimana cara anda agar bisa
mempertahankan pilihan anda tersebut ?




Tahap Pengahiran
10 Menit

wmn

No ok

Menjelaskan bahwa kegiatan konseling
kelompok akan berakhir
Menyampaikan komitmen oleh anggota
Meminta anggota untuk menyampaikan
pesan dan kesan

Mengucapkan terima kasih

Tindak lanjut

Berdo’a

Bersalaman dan menyampaikan salam
perpisahan

15. | Penilaian / Evaluasi 1. Penilaian proses (keaktifan siswa dalam
mengikuti kegiatan)
2. Penilaian ahir (laiseg)
16. | Tindak Lanjut 1. Konseling individual
2. Konfrensi kasus
17. | Lampiran

Gorontalo,  April 2017

Peneliti

Cindrawati Nuwa
NIM. 111 413 012




RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

BIMBINGAN DAN KONSELING

(7)
NO ASPEK-ASPEK
Topik pembahasan Setiap tugas yang diberikan sulit untuk
L diselesaikan
) Bidang bimbingan e Bidang Pribadi
' e Sosial
3. | Jenis layanan Konseling Kelompok
4 Fungsi layanan e Pemahaman
' e Pengentasan
5 Standar kompotensi Mengekspresikan perasaan atas dasar
' pertimbangan kontekstual
6 Kompotensi dasar Menerapkan keterampilan manajemen waktu
' dan manajemen tugas
7 Tujuan layanan Agar siswa mampu memahami pentingnnya
' mengerjakan tugas.
8. | Sasaran layanan Siswa SMP kelas VIII-4
9. | Pendekatan Behavioral
9. | Teknik Diskusi kelompok
10. | Media Scrip scenario
11. | Tempat / waktu Ruang kelas 1x40 menit
12. | Penyelenggara layanan Konselor (Cindrawati Nuwa)
13. P_ihak-pihak yang Siswa
disertakan
14. | Uraian kegiatan 1. Mengucapkan salam

Tahap pembentukan
5 Menit

2. Apresiasi (menerima anggota kelompok

dengan keramahan dan keterbukaan

serta mengucapkan terima kasih atas

peran serta anggota)

Berdo’a

4. Melakukan perkenalan dan
pengakraban

5. Menjelaskan makna dan tujuan
konseling kelompok

6. Menjelaskan cara pelaksanaan
konseling kelompok

7. Menjelaskan asas-asas dalam konseling
kelompok

8. Melakukan permainan untuk

w




pengakraban

Tahap Peralihan
5 Menit

Menjelaskan kembali dengan ringkas
cara pelaksanaan kegiatan konseling
kelompok

Melakukan tanya jawab untuk
memastikan kesiapan anggota
kelompok

Mengenali suasana hati dan pikiran
masing-masing anggota kelompok
untuk mengenali kesiapan mereka
Menekankan kembali asas-asas yang
perlu dipedomani dan diperhatikan
dalam pelaksanaan kegiatan konseling
kelompok

Memberikan isyarat bahwa akan segera
masuk pada kegiatan inti.

Tahap Kegiatan
25 Menit

Eksperientasi.

1.

N

Konselor meminta kepada siswa yang
memiliki masalah untuk
mengungkapkan permasalahannya lebih
lanjut.

Siswa menjelaskan permasalahannya.
Konselor dan anggota kelompok
memperhatikan penjelasan dari siswa
yang memiliki masalah.

Konselor dan anggota kelompok
melakukan diskusi terkait permasalahan
siswa tersebut.

Konselor dan anggota kelompok
memberikan saran dan masukan kepada
siswa tersebut.

Identifikasi

1.

2.

3.

4.

Apa yang anda lakukan tidak
mengerjakan tugas ?

Apa yang menyebabkan anda merasa
sulit untuk mengerjakan tugas ?

Apa anda sudah untuk mengerjakan
tugas?

Langkah apa yang anda ambil untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan ?

Analisis




Mengapa anda bisa menyimpulkan
seperti itu ?

Mengapa anda lebih memilih pilihan
tersebut ?

Generalisasi
1.

Bagaimana cara anda agar bisa
mempertahankan pilihan anda tersebut ?

Tahap Pengahiran
10 Menit

wmn

~No ok

Menjelaskan bahwa kegiatan konseling
kelompok akan berakhir
Menyampaikan komitmen oleh anggota
Meminta anggota untuk menyampaikan
pesan dan kesan

Mengucapkan terima kasih

Tindak lanjut

Berdo’a

Bersalaman dan menyampaikan salam
perpisahan

15. | Penilaian / Evaluasi 1. Penilaian proses (keaktifan siswa dalam
mengikuti kegiatan)
2. Penilaian ahir (laiseg)
16. | Tindak Lanjut 1. Konseling individual
2. Konfrensi kasus
17. | lampiran -

Gorontalo,  April 2017

Peneliti

Cindrawati Nuwa
NIM. 111 413 012




RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

BIMBINGAN DAN KONSELING

(8)
NO ASPEK-ASPEK
1. | Topik pembahasan Siswa tidak mengerjakan tugas
) Bidang bimbingan e Bidang Pribadi
' e Sosial
3. | Jenis layanan Konseling Kelompok
4 Fungsi layanan e Pemahaman
' e Pengentasan
5 Standar kompotensi Mengekspresikan perasaan atas dasar
' pertimbangan kontekstual
6 Kompotensi dasar Menerapkan keterampilan manajemen waktu
' dan manajemen tugas
7 Tujuan layanan Agar siswa mampu memahami pentingnnya
' menjaga tali silaturahmi dengan orang lain.
8. | Sasaran layanan Siswa SMP kelas VIII-4
9. | Pendekatan Behavioral
9. | Teknik Diskusi kelompok
10. | Media Scrip scenario
11. | Tempat / waktu Ruang kelas 1x40 menit
12. | Penyelenggara layanan Konselor (cindrawati nuwa)
13. P_ihak-pihak yang Siswa
disertakan
14. | Uraian kegiatan 1. Mengucapkan salam

Tahap pembentukan
5 Menit

2. Apresiasi (menerima anggota kelompok

dengan keramahan dan keterbukaan

serta mengucapkan terima kasih atas

peran serta anggota)

Berdo’a

4. Melakukan perkenalan dan
pengakraban

5. Menjelaskan makna dan tujuan

w




konseling kelompok

Menjelaskan cara pelaksanaan
konseling kelompok

Menjelaskan asas-asas dalam konseling
kelompok

Melakukan permainan untuk
pengakraban

Tahap Peralihan
5 Menit

Menjelaskan kembali dengan ringkas
cara pelaksanaan kegiatan konseling
kelompok

Melakukan tanya jawab untuk
memastikan kesiapan anggota
kelompok

Mengenali suasana hati dan pikiran
masing-masing anggota kelompok
untuk mengenali kesiapan mereka
Menekankan kembali asas-asas yang
perlu dipedomani dan diperhatikan
dalam pelaksanaan kegiatan konseling
kelompok

Memberikan isyarat bahwa akan segera
masuk pada kegiatan inti.

Tahap Kegiatan
25 Menit

Eksperientasi.

1.

N

Konselor meminta kepada siswa yang
memiliki masalah untuk
mengungkapkan permasalahannya lebih
lanjut.

Siswa menjelaskan permasalahannya.
Konselor dan anggota kelompok
memperhatikan penjelasan dari siswa
yang memiliki masalah.

Konselor dan anggota kelompok
melakukan diskusi terkait permasalahan
siswa tersebut.

Konselor dan anggota kelompok
memberikan saran dan masukan kepada
siswa tersebut.

Identifikasi

1.

2.

Apa yang menyebabkan tidak
mengerjakan tugas?

Apa anda sering tidak mengerjakan
tugas ?




3. Langkah apa yang anda ambil untuk
menyelesaikan permasalahan tidak
mengerjakan tugas?

Analisis
1. Mengapa anda bisa menyimpulkan
seperti itu ?
2. Mengapa anda lebih memilih pilihan
tersebut ?
Generalisasi

1. Bagaimana cara anda agar bisa
mempertahankan pilihan anda tersebut ?

Tahap Pengahiran
10 Menit

1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling
kelompok akan berakhir
Menyampaikan komitmen oleh anggota
Meminta anggota untuk menyampaikan
pesan dan kesan

wmn

4. Mengucapkan terima kasih
5. Tindak lanjut
6. Berdo’a
7. Bersalaman dan menyampaikan salam
perpisahan
15. | Penilaian / Evaluasi 1. Penilaian proses (keaktifan siswa dalam
mengikuti kegiatan)
2. Penilaian ahir (laiseg)
16. | Tindak Lanjut 1. Konseling individual
2. Konfrensi kasus
17. | lampiran -

Gorontalo, Mei 2017

Peneliti

Cindrawati Nuwa
NIM. 111 413 012




Lampiran 9

Tabel skor tes awal x1(pre-test)

Z
o

Skor Pre-Test

56

68

46

47

48

57

56

ONO|OTD|WIN|F-

56

Untuk memperoleh hasil data pre-test dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menentukan rentang kelas
R=Skor maksimum — skor minimum
=57-46=11

2. Menentukan banyaknya kelas dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
K=1+33logn
=1+3,3log8

=1+ 3,3(0,90)

=1+297
= 3,97 (dibulatkan menjadi 4)

3. Membuat daftar distribusi frekuensi skor x2 ( pre-test )

Kelas _ 5 >
No | Fi | Xi | fig | Gi® | Gi%° | fiGix
interval
1 46-48 3 47 141 -3 9 27
2 49-51 3 50 150 0 0 0
3 52-54 2 53 106 3 9 27
s 8 397 54

4. Menghitung nilai rata-rata (x) dengan menggunakan rumus:

X =

2fi.xi
2fi




1. Mencari nilai rata-rata melalui varians S* dengan rumus

52 _ Zfl(xl —X)? \/7 773 =

C on-—-1



Lampiran 10

Tabel 4 Skor Tes Akhir X, (Post-Test)

No Skor Post-Test
1 52
2 56
3 54
4 53
5 51
6 58
7 50
8 55

Untuk memperoleh hasil data post-test dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
2. Menentukan rentang kelas
R = Skor maksimum — skor minimum
=58-50=8
3. Menentukan banyaknya kelas dengan menggunakan struges dengan rumus sebagai berikut:
K =1+33logn
=1+3,3log8

=1+3,3(0,90)
=1+297
= 3,97 (dibulatkan menjadi 4)

4. Membuat daftar distribusi frekuensi skor X, (post-test)

Kelas _ s e
No ) Fi Xi fiyi i-x) | (xi-Xx) fi(yi-x)
interval




1 50-52 3 51 153 -2,5 6,25 18,75

2 53-55 3 54 162 0,5 0,25 0,75

3 56-58 2 57 114 3,5 12,25 25
5 8 429 44,5

1. Menghitung nilai rata-rata (x) dengan menggunakan rumus:
2fi.xi

2fi
429

8
X =535

>l
Il

>l
Il

5. Mencari nilai rata-rata melalui varians S* dengan rumus

_|¥Fixi-®? |44,5

_— = = 2
m— 7 6,36 ,53

Pengujian Normalitas Data Variabel X1 (Pre-Test)

SZ

Dari hasil perhitungan sebelumnya maka diperoleh bahwa “Terima Ho jika nilai Lo daftar >

Lo hitung sebaliknya tolak Ho jika nilai Lo daftar < Lo hitung”.

Tabel 5 Uji Normalitas Data X; (Pre-Test)

F(Zi)- [F(Zi)-

NO Xi F Zi F(Zi) S(Zi) S(Zi) S(zZi)]
1 54 1 1,44 0,8508 0,125 0,7252 0,7252
2 50 1 1,080 0,8599 0,25 0.6099 0.6099
3 46 1 1,080 0,8599 0,375 0,4849 0,4849
4 47 1 0,72 0,7324 0,5 0,2324 0,2324
5 48 1 0,36 0,6026 0,625 -0,0224 | 0,0224
6 47 1 -0,36 0,3974 0,75 0,3526 0,3526
7 56 1 -1,44 0,0749 0,875 0,8001 0,8001
8 56 1 -1,44 0,0749 1 -0,9251 | 0,9251

Jumlah 404




Berdasarkan kolom 11 dalam daftar di atas didapat Loniwng 0,9251. Dengan n = 8 dan
taraf nyata 0,05 didapat LOgarar = 1,86. Kesimpulannya adalah Logaftar > LOnitung, Yaitu 1,86

>0,9251 jadi dapat simpulkan bahwa data Pre-Test berdistribusi normal.
Pengujian Normalitas Data Variabel X1 (Post-Test)

Dari hasil perhitungan sebelumnya maka diperoleh bahwa “Terima Ho jika nilai Lo daftar >

Lo hitung sebaliknya tolak Ho jika nilai Lo daftar > Lo hitung”.

Tabel 6 Uji Normalitas Data X, (Post-Test)

1 50 1 1,384 0,9162 0.02 0,8962 0,8962
2 51 1 0,989 0,8365 0.040 0,7965 0,7965
3 52 1 0,593 0,7224 0.058 0,6644 0,6644
4 53 1 0,198 0,883 0,754 0,129 0,129

5 54 1 -0,198 0,0239 0.093 -0,0691 0,0691
6 54 1 -0,198 0,0239 0.111 -0,0871 0,0871
7 56 1 -0,989 0.1635 0,125 0,0385 0,0385
8 58 1 -1,799 0,0367 |0.138 -0,1013 0,1013




Berdasarkan kolom terakhir dalam daftar di atas didapat Lopiwung = 0,8962. Dengan n = 8
dan taraf nyata 0,10% didapat LOgastar = 1,86. Kesimpulannya adalah Logattar > LOnitung, Yaitu

1,86>0,1768 jadi dapat simpulkan bahwa data Post-Test berdistribusi normal.

PENGUJIAN HIPOTESIS

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t (Sudjana, 2002: 239) dengan rumus sebagai

berikut:
X{— X
=
S
nn,
Keterangan:

X; = rata-rata sampel pertama
X, = rata-rata sampel kedua
S = varians gabungan

n; = jumlah sampel pertama

n, = jumlah sampel kedua

Sebelum melakukan pengujian terlebih dahulu ditetapkan adalah hipotesis statistik yang
akan di uji :
Ho: = —» tidak terdapat pengaruh konseling kelompok behavioral terhadap sikap

siswa dalam pembelajaran matematika

Hi i # e —> terdapat pengaruh konseling kelompok behavioral terhadap sikap siswa

dalam pembelajaran matematika



Dari skor angket sikap siswa dalam pembelajaran matematika sebelum dan setelah

eksperimen, diperoleh harga-harga sebagai berikut :
%1 =50 S1=2,78 n=38
Xy = 53,5 S,=2,53 n,=8

Berdasarkan harga-harga yang telah ada dapat dihitung varians gabungan sebagai berikut

(ny — DS* + (ny — 1)S,°

§% =

ng+n,—2
2 — (8-1)2,784+(8-1)2,53
B 8+8—-2
19,46 + 17,71
S2 =
14
2 _ 37,17
§° = 14
$? = 2,655
Jadi,
S =./2,655
=1,63

Dengan demikian dapat dihitung :

X1 — Xz

1 1
s |—+—
n; Ny

__ 50-535
1.1

1,63 §+§

=35
T 1,63v0,25

t =




_-35
T 1,63(0,5)

t =4,294

Dari hasil perhitungan diperoleh harga thiwng Sebesar 4,294 Sedangkan dari daftar
distribusi t pada taraf nyata 0,10 % diperoleh to g5 (8)=. Ternyata harga t niung memperoleh harga
lain, atau t nhiung (4,204) telah berada diluar daerah penerimaan Ho, sehingga dapat disimpulkan

bahwa Hy ditolak dan menerima Hq.
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